
BAB II

KETUHANAI{ KHONGHUCU

A TT]HAN NIENURT]-I KT{ONG[IT]CT]

.ll KAU atau Khonghucu itu menrpunl'ai masr perketnbangan vang sangat

panjang sebelurn mencapai bentuknya yang krni ; 1'akni kalau kita rnulai jarnan Raja

suci TONG GIAU naik tahra ( 2i57 SM ) sarnpai dengan rvatat BiNCi CI.J ( 289 SM )

rneliputi masa 2068 tahun rnaka Kitab suci KONITLJSIANI dapat dibagi rnenjadr dua

kelornpok . SUSI ( Kitab Suci 1'ang E,mpat ) dan NGOKiNG 1 Kitab Suci Yang Lirna

). Susi merupakan kitab sr.rci -vang berasal dari Nabi KHONGHI.JCU santpai

BINGCU. r.l-GOKING merupakan kumpr:ian krtab suci yang berasal dari para ra.1a

suci dan Nabr purba.l

Ditinlau dari scqi a.iarannt'a . rnakii KhonghLrcu n-rendapat pengaruh terbesar

oieh ajaran Kontirsior-risnre dan Neo Konliisionismc. Menurut pandangan para

penganut KhonghLrcu" Khongcu atau IIONITUCIUS adalah seorang Nabi -yang

ajarannya teriuans didalarn kitab suci mereka vaitLr krtub (kitabyang empat ) dan

NGOKING ( kitab vanu lrma ').:

MenuruLt Kontucrus segala scstLutLL lanr tcr.jadi dibumi dikarenakan

"keputusan Tr.rhan 1'ang Maha llsa '- t "flENC iv'llNc ) dan segala sesualr-i itu

'lr,'latirkrn . l'cttgetoltttorr Kitttb Suc'i A,qonto Kortg/rrrt'rt, penerbit, lr4atakin. Solo, 1995,

Hal.1

tharyono Kurniarvan clkk. Slrrr/r '!'anrctng Khon,{,ltttc'r.t tli lnclone:;t4 Penelitian
Lasiyo,1994. LIal. 50
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mengikuti jalan rnasing-trasinu .misalnya rangkailn hari dan tnalant' urut-ttrutan

empat musil'n,tingkah lakur sclaras antara bapak-arlak pcngu,sa dan tncntri' suatli

dan istri segala sesllatu c1i langit diba$'ah asuhan Maharaja yang dikenal sebagai

,,T'lEN TZIJ" yang lnemperoleh kekuasaan dari " kcputusan'fuhan yang Maha Esa"

didalam keselarasan vang nlencakr,rp semua .kekuasaan susiia Maha raja dan kelakuan

berupacaran),a mempun,vai akibat arii kodrati clan lansung tcrhadap tata aiam dan tata

mas.varakat.

Maha raja sr-isilau'atl pilcla z-atran kun<l

karena penearuh susila vang llrcllrilncar darinva

perdamaian dan kcse.lahteraan 
l

seura sckali ticlak perlu lremerintah

cukul-l trntuk tlrengealang keatlanan

Konfircir-rs rnenatlbahkan bah*'a alattr se.lati ttlanusta adalah hakekat

kernasvarakatannYa dan kesctlpttrnaan pcnghrdr-ipan nranusia tllen-vatakan chri

sebagai islan pengiridLrpall yallg nyata di tcngiih-tcpgaI ltubungan tnasyarakat

Malusia adalah tnakhlr.rcl r.r-rasvarakitt t,anr:. ttrcttclallat kepuasan terbesar dalaltl

tingkah lakunya sesuai dctlglltr apa vang lllelrtlrut kcadaatl cocok pada irarna dan

alunan jalan :,ejati pcrikcuritnttsinan ciptaatt 
-i'trhan Yartu N'lalra ilsa .

Bentuk-belttuk a.jaran kctLrhanan i',honghucLr kita bisa mengacu pacia '1-Lrhan

(Thian ) sesuar tlalarn kirab'1-iong Yt'rr.rq. saiah satu cnrpal krtab SLJSI "'fhian tcrdiri

dari karakte r satu diatas karaktcr Lre sirr arliltya larig Vlaha Llesar".

Didalarl L,urr qi XI l'lsal ll itr-r nrcnti.llrs ada scorallg rlrr-rrid )'arrg

nrernberikan cliri ntcnnrrvakatr hal sctclalt nrati Nabi KhonghucLt ttrcrrlarvab,"

rLce -[ oei. (olglnrc'u otluluh..1i4rtrtrr. penerbit N'lallkrlr Solo, 1994. hal.l6
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Sebelurn r-nengenal hidLrp, betapa rnenqenal hal sctclah nratr, irrilatt vang diartikan

seolah-olah Nabi Khonghucr: tidak rncngenal hal selelah tlatr,"

Di dalarn SuSi suclah <iijclaskan. 'l'uhan scbenarnva tidak bisa kita perkirakan

, apalagi ditetapkan , sesuai dengan krtab Tiong Yong XV : 2 
l

"sungguh Maha Besar kebajikan -fr.rhan Yang Maha l{uh dilihat tiada nalnpak

didengar riada terdcngRr. nanrlrn tiap rvujr-rd trada vang tattpa Dia , demikianlah,

meniadikan umat manusia di drrnia bcrkuasa menrbcrsihkan hati dan mengenakatt

pakaian lengkap srSud dan bersernbahvang kepada-N1'a. Sungguh Maha Besar Dia

terasakan diatas dan dikiri dan clikanan kita. Adapun kenvataan Tuhan Yang Maha

Ruh itu tak boleh cliperkirahkan, lelrih-lebih tidak clapat ditctapkan ."

Sebetulnya sellLla Llnrat KhonghLrcr-r tret'akinr adanya'fr-rhan.silirt'fuhan

digambarkan clalanr bentuk Enrirat bola latrpu vans artittya Maha pengasih, Maha

Mengetahur, Maha Bcsar dan N'laha Pencipta Jadi Ltukan berartr larnptt itLi Tuhan,

'fuhan trdak bisa dirru1udkan.:

Sing Sien Ilong-l-hian atau sepcnlrtr inrirn pcrca)'a terhadap'fuhan Yang N4aha

E,sa . Didalanr kitab Ya King bab I disabdakarr bahu'a'fhian atau'Tulran Yang Maha

selrlpurna, mcuriIiki sr Iat-si{at:

GWAN Khalik, Pcncipta scllcsta alanr irula dan akhir, lviaha kasih, Prima

Causa sckaligus Cartsa linalis

HING . Maha indah ,Pelindtttrg,nrcnetrbus clan rllcnlalitr,

u'[ io,,g )'ortg .\'l' : 2. \latakin. Solo. ]996.hal.5 I

'lt4aki,, tsoctr llto. l;rtrnrcrlr.srrtc unt(tro fltrli !',t trrtrni. iputan []trriiirt Sinal ll Olitobr-'r

1993. hal.20
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LI Maha lrenruarah. vang n]cllururrkal I{atr6rat. r,a1{] l.rcnjadikan

orang metnperoleh hasil pcrbuatannl'a.

: Maha kokoh. yant: llrclnpunl'ai hukutrl abacli 
t'

CING

Demikian ditulis didalam Ya King:1 lebih lanjr-rt di dalarn Trvan ( penjelasan)

nya ditulis," Maha Besar Tuhan Yang Maha Sempurna, dengan sifatnya sebagai

Khalik, berlaksa benda dan rvujud bennula dan semua kerpada Tuhan Yang Maha

Esa . Awan berlaku hujan dicurahkan , benda dan makhluk mengalir berubah bentuk.

Sungguh Maha gemilang Dra yang menjadi akhir dan rnula daripada semuanya itu.

.lalan suci Tuhan Yang Maha Sempurna meniadikan perubahan dan peleburan,

masing-masing lurus dengan rvatak seiati, dan flnnan tnelindungi persatuan dalarn

keharmonisan yang agung. Semuanya membarvakan berkah, semuanya dengan

hukumnya yang abadi," Detnikianlah kitab Sucl Ya King menyatakan Kemaha

muliaan dan Kernaha besaran 
-l-tthan Yang I'rlaha Esa'

Tiap insan 1,ang dervasa kesadaran batinttva vang tttctrtiliki akal budi selrat

pasti merasakan dan rnengakui bahrva clibalik ken)'ataan- kenvataan alam benda 1'ang

fana clengan segenap hukunr-hukLunnva ini, pastt ada Khalik Yang Maha Setnpurna

yang mencrptakan selrualtva ini Oleh karcna itLt i;critttan kepacia 
-l'ltian, -l'r.rhan Yang

Maha Esa, adalah yang Lttatna bagi kehidupan rokhani tttanr:sia, ltaja SLrci GiaLr purt

nSu,1'o llutonro.
penerbit lvlatiikin, Boen

" illitgltir.srut ttrltr I.butluh &
13io. Surairal'a 1980. tlal. 9

l)tt.ttrt' ,.lf i-trutt L1{ctttt(1 Kottg hut'tr.
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daiam amanatn\.a kcpada parir ltlcntcri dan rAkvalttr'' bcrsabda "Pennurliakanlah

'fhian Yang Maha Besar " (Su King ). 
?

Biarpun demikian. hal:ekat kcnyataan -[rihitn Yang N{aha Esa itu suatu p,:rkara

yang tidak mudah di nrengerti, tidak dapat dibatasi clengan kernampuan pengefiian

manusiavang serba tcrbatas ini. didalanr kitab'fcngalt Scttipurna xv tcrsurat.

"sungguir Maha Bcsar keba.jikan l'ultart Yang Maha Ruh, dilihat tiada

nampak, diciengar trada terde ngar. nanrun ttap x ttltid tiada yang tanpa Dia.

Dernrkianiah menjadikan unrat rnanusia dr dunra trcrpuirsa rnetnbersihkan hatr nurani

dan mengenakan pakaiarr lcngkap su.jucl bcrscnrbahvattg kcpadaNva SLrtrgguh Maha

Besar Dia, terasakan di k3nan kiri kita. Di dalarn kitab sanjak tertulis, "Adapun

kenyataan'l-uhan Yang Maha I{oh itLr bolch drpcrkrrakan, lebih-lebih tidak dapat

disembunvikan dari rrnan kita." deniikianlah Dia " Avat terakhir kitab Tengah

Sempurna berbunyi," Tuhan Yang N'lal-ra Esa, Yarrs lvlaha f inggi dan pendLrkung

selnuanya itu tiada suara dan tiada bau, Denrrkianlah kesetttpttl'nilannva." 
n

Tetapi. scsungguirn,va alanr sclnesta dcngan segala l'rukumnya Yang tepat dan

abadi menujukkan kuasa dan kelrcsarirn -[uhan Yang N4aha Esa. Di dalatn kitab Lee

King xxvii: 3 di tulis .

"Tanda kernuliaan ),ang tidak berkcsuciahan scpcrti nratahari, bulan beredar

dari timur kcbarat dengan tiacia bcrkcsudahan, itulah karena jalan suci Thian Yang

Maha E,sa, tanpa menunjukkan adanya perbilatan dan sernuany'a jadi, itulah jalan suci

'tltie Tjay Ing. l)ttkoli - ltrtkttk Kairtrcrttcrrt Kortfir.trttni (.4gottrtt Kltrtttgltuc'tr 1.

Penerbit N'latakin. Solo. 1985. lral l3

sN,latakin, Kitul Yunglinrltut(,\rrrr),Penerbitir'lat:ikin.Solo,Cet.4,l99'1,haI.,51
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Thian. kesempurnaan ( hukurn alarn ) 1'anu cilanr gcnrilang. itr-rlah ialan suci 'fhian.

maka seorang yang bcrperi crnta kasiir ia tidak bcrbuat.vang berlcbihan, scorang anak

rTang berbaktipun tidak berbuat vang berlebrhan. Miika. seorang yang berperi cinta

kasih itu didalarn mengabdi kepada orang tua atau scsanta tranusia, ia berbuat seperti

mengabdi kepada Thian. Tuhan Yang Maha Esa dan di dalam mengabdr kepada

Thian, ia berbuat sepcrti terhaclap orang tLranvA, tnaka scorang anak berbr-rat ia dapat

menyempurnakan diri "')

Thian,Tuhan Yang Maha Esa adalah r,ang urahii scrnpurna, Khalik selllestti

alarn dengan segala makhluknya, Yang lvlaha Ilesiir dcngan scgala sitat-sifat indah,

meliputi: Men.jali scllLlan)'a, \'ang Ivlaha Resar tttenciptakan kehat'ntonisan,

keserasian, dan keseirnbangan. rnenjadikan segala pelaku rlemetik buah perbLntan)'a,

Yang Maha Kuasa clengan hukuni-Nya vang abadi dcngan firman-N,va telah

mengaruniakan benih kebajrkan 1,ang hidup clidalam diri manusra sehingga nlenliliki

keprarnpuan mengenrbangkan silat-silat crnla liasrh. sustla, kesadaran nrenlulrjtrng

kebenaran/keadilan/ ke*,ajiban dan kecerdasan dan kcbiiaksanaan. Mengernbangkan

benih-benih kebajikan itulah kervajiban sucr rranusia cian tncngamalkannva dalam

penghidupan, sehingga boleh mcmuliakan kebcsartin 'I'uhan Vr",ng Vni-la Esa dan

rnenjadikan <iinnya insan vang clapat duipercava sebagai rnahluk yang setia kepada

Khaliknya cian sebagai sar-rdara se.iatr kcpada sesatranf il.r"

')Lee kirrg XXVII : 3

r0 N,latakin, .Sclrr.I,zrirg l'crtrtlotts Sa.f ot'olt,\lcr ir!'ottto l(lrtttr,q/ttrc'Lr . penerbit. N'latakin

solo.. 198-s. hiil.l3
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Daiam hal ini, Bingcu nrer.nperngatkan rnannsia dengan bersabda, "Ada

kemuliaan karunia l'uhan dan ada kcmr-rlinan pcnrl:ciian nranusia. Cinta kasih

kebenaran, satva dapat drpcrcar.'a dan scrnar akan kcbaikan dengan tidak n-lcrasa

jemu, itulah kemuliaan karunia Thran Yang Maha Esa Kec'lr-rdukan sel-ragai raja

muda, menteri dan pemhesar itulah kemr:liaan pctrtbcriaarr t-uanusia. Oranu jatttan

dahulu membina kerlulraan karr,rnia Tr-rhan Yang Maha Esa dan kcrlludian

rr-rendapatkan kemulraan pernberian manusia. Orang -laman sekarang mernbina

kemuliaan karunra Trlhan Yang Maha Esa untuk mendapatkan kemuliaan pemberiaan

manusia. Seteiah mendapat kenrulraan karunia "l'uhan Yang )v{irha Esa itu. Sungguh

tersesatlah jian pikrrannva, karcna akhirnva ia alian kehiiangart scmuanya." ( Bing Cu

Vi A:16)ir

"Cariiah dan cnpkaLr akan nrc.ndapatkalrn\a . sia-siakaniah dan cngkau akan

kehilangan, iniiah mencari vang bcrfacdah r:ntult cli dap;atkan, dan carilah t1u di dalarrr

clrn. Carilah dengan.jalan sr,rci, akan hasrlnva bcrserahlah kepacia finnan-Ny'a. Inilah

mencari vans tidak tcrlalu bcr{acdalr untuk drclapatkan. dan carilah itu di luar dirt "

(Bing Cu VII A.3)rr

"Berlaksa benda tcrsedia lengkap di cialarl ciiri. kalau mei-eriksa diri ternvata

penuh iman, sesunguuhn_va tiacln kcbahagiaan vanI icbih besar dari ini." ( t]ing Cu

VII A: 4 )rr

" Bingcu VIA 16.

't Bi,rg cu.. ()l'('it.
l3llr t,i.. hal 7 5 1

\1atakin" Solo. hal. 708

hal.7 5 i)



l6

Ajaran agama mernbinrbing manusia menvadari akan rnakna hidup dan

tujuannya membe rikan nranusi.r tcnrplit hcntian, \,irng mcnrbaivakan ketctapan tLrluan,

ketentraman hati, kcsentosaan bathin schingga dapat bcr[rkir benar dan nrcncapai

tujuan. Memtrimbing rnii,nusia rleneliti hakekat tiap-tiap perkara, rnencukupkan

pengetahuan, mengimankan tckad, nrcluruskan hati, mcnrbina, diri, membereskan

rumah tanggah, mengabdi kepada masvarakat, nesAra dan dunia sebagai pernyatan

satya dan baktinva kcpada'fuhan Yang Maha [:sa. Inilah lang dirnaksudkan Nabi

Khonghucu di dalarn sabda suci XVI," Scoriing kuncu,/susila\\,an ntenrLrliakan tiga

hal. memuliakan Frrnran Tuhan Yanrr Maha Esa. nrcuruliakan oran{r-orangf tresar dan

memuliakan Sabda para Nabr "'

Konlucrtrs pernah bcrsabcia,'' orilns-orang !ang ticiak rncngenal TLrhan atau

Finnan, ia tidak dapat rnenjadr seorang susilau'an." ( 1-un Gi XX:3 ). 
I'i

Seorang susilan'an nrcmrnuliakan flnnan-l'irian. rnenruliakan orang-orans

besar dan rnemuliakan sabda para Nabi. Seorang rcrrclah budi tidak mengenal dan

tidak memuliakan Firman Thian,, rncrcmchkan oranq- orans besar dan rnemuliakan

sabda para Nabi l5

Di dalarn Ngo Kin{r rraLipun Su Si. traria r.,.:rircdaan betapa rva.jrb urnat

beriman kepada Thian rlang Maha Esa atau Siangtee nreskipun adanl'a perker.nbangan

pernikiran oleh kondrsi varts kacau dan rnenrbaw'a pcrubahan-pcrubahan pada.janran

Chun Chiu.

/.rriigl.lilid XX : i hal. 314

Lurrgi. ()p.('ir., hal. 292-293
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Kita w'aiib benar-benar mevakini kebenaran sabda Khonghucu, "Aku hanva

meneruskan, tidak mencipta" Aku sangat rlenaruh pcrca)/a dan sr-rka kepada vang

kuno ( Kitab-kitab suci pembau'a kcbenaran) iru," di dalam dai ntclakukan renungan,

belajar tidak rnerasa jentu, dan rnengajar orang larn ticlak rnerasa capek, adakah itu

dalam diriku ?" ( Lun Ci VII : 1&2 )'n

Thian rnenciptakan tnanusia rnenjadi rakl,atnya, Thian memenntahkan

manusia untuk menguenrilangkan kebaikan-Nva. untuk rnenegakkan flnnan-Nta

sebagai kervajiban suci, maka 'flrian rnencintar rakvatrtva dan memberkahi mereka

yang menganralkan kcbalikan, rnaka 'l-hian nrcncinrar rak.,at, apa yang dinginkan

rakyat Thian akan berkenan trengabulkannvarT

Karena dernikian l-hian tnencintai rakyatnva, nraka untuk rnelindLrngi rakyat

di bawah ini. Tuhan menjadikan diantara mercka penguasa untuk rrengatur

permintaan bagi tttcreka, nrcnjadikan diantara mcrcka guru untuk rncmberi

pendidikan . sehtngua nrereka itu dapat trenjadi pcnrbanlu 'fhian ntetrciptakan

keamanan dan kese.iahtraan di tcmpat penjuru ciunia ini.rt

'fuhan Yang Maha Esa nrelakukan ser-nuanva itu c1r clalam kcsenrpurnaanNva,

para Nabi dan Raja suci berkcri,a-1iban untuk men,ujLrclkan Frrrnan suci itu, l'hian

Yang Maha Esa, Yarrg Nlaha'l'rnggr dan pendukLllrs sclnuilnl,a itu, tiada suara dan

tiada bau. derlikianlah kemaha sctr:lpllmaari-Nla 't'

't' 1l,l,i hal. 158

'' Suki,rr:. V l. l. I I

ll{.-,)uKlnq. \ . l. r. /

''''['ic,,,g Yong .\X-\li:6. \ lutakirr, Scllo. lral. ()]
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Didalant kitab suci Konfirsiani ada bebcrapa istilah untuk rnenl,sbull(an nar11a

Tuhan Yang Maha Esa. Di dalarn kitab Ya king di gunakan istilah Khian yang

mengandung arti bahrva Tuhan itu ialah Yang Maha acia. Maha Sempurna, Khalik

semesta alam, Maha positit. Dr dalam kitab tengah sernpurna disebut pula dengan

nama Kwi Sien, Yang rnenujukkan bahrva Tuhan iti ialah Maha ltokh Yang berkuasa

atas segala sifat lem (negatit) maupun (Positif), Yarrg Maha Sucr, yang dirnanapun

berada, didalarn kitab Lee Ki digunakan pula istilah l'hai let vang artinva Satu Yang

Maha Besar, ini seja.yar dengan istilah yang digunakan pula di dalanr Ya King dengan

sebutan Thai Kik. 1,ang Maha ada. N'laha puncak dilarnbangkan denqan sebuah

lukisan:

Tetapi nama ),ang palrng umum, ),ang tcrdapat didalam selurult kitab

Konfusiani ialah sebr-rtan Thrarr 1 [ ) darr 1'cc ( l+ ) hurul'Thian terangkai dan

gabungan dua huruf sebagai akar kata ialah Ict ( * ) 1,ang artinya satr-r dan Tai

( * .) yang artinya besar, iadi Thian nrengandung pengertian Yang Malra Esa,

Maha Besar, sedang huruf I L.E te rcluri atiis gabungan bebcrapa akar kiita, vaitu 
-l'ai

(tr )vansaflinr,a " Besar", lv{bik ( - ) \,angarlrnva''Laneit". King 1fl ; vang

artinya "Bumi" dan Kun ( { ) 1'ang artiny'a " tttcnetnbr-tsj atas bay,ah, tlencipta,

menguasai "..jadi -T-EE rlengandung perrgertran Yan{r Miilta [Jesar Khalik Yang

menguasai langit dan bumi. selrutan l'llll banvak cligLrr"rakan didalam Kitab Suci 1'ang

berasal dari jaman dinasti Sians atau Ien (17(;6 SM - 1122 SM ), sedang sebutan

Thian bany'ak digunakan di dalam kitab-kitab sucr scbclunr dinasti Siang, seperti

pada ianran dinasti Ill: ( 220-5 Slvl - 1766 Sltl ) dtrrr scsuciah dinasti Siang. r,aitu pacla
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jaman dinasti Ciu. (1122 SM- 2,555 Slvl ), tetapi scrins kcdua sebutan itu digunakan

bersama-sarna bahkan dlarn satu lialirnatl')

Nabi Khonghucu 1,ang hrdLrp pada z-amiin Chru bisa menggunakan narna

Thiam untuk rnenyebut Tuhan Yang Maha Esa. rtLrlah sebabnya didalam kitab Su Si

sebagian besar digunakan sebutan Thian. kecuali untuk kalinTat-kalimat yang dipetik

dari kitab suci vang lebih tua seperti daei kitab Su King atau Si King, digunakan

sebutan TEE atau Sian'fee sesuai aslinva.

Penggunaan sctrr-rtan 
-l"lrian 

dan 'l"Lrl: di dalarn Ngoking biasa diberi kata

tambahan pemuliaan. nrisalnya :

. Sian Thian, Artinva Thian vang Maha Tinggi atau vang ditempat Maha 1-inggi

. Hoo Tian artinya'l'hian vang Maha Besar atau ntaha rneliputi .

, Chong Thian artinya Thian 1,ang Malia Suct, Maha Kudus, Maha Lr-rhur, Maha

Tinggi

' Bien Thian, artinva l'hian 1,ang lvlaha Welas asih, 1,ang Maha Murah, Maha

pengasih. I-{ong 'l'hian. afiinva Thian vang Maha Kuasa, Maha Agung, Maha

Pencipta.

. Shiang fee, artinyir Tee (Tuhan,Kholiq,'p,encipta sel.ncstil alarn ) vang Maira

Tinggi atau yanq ditempat Malra f inggi

Didalani percakapan sehari han unrmat Khotrg hucu biasa menyebut -fhian

atau Sialt l-cc dcngart scbutnn'1-hiarrg Kong 1-hi I(ong, tnaka hari suci sernbahvang

-fuhan Yang Maha lrsa vans di sclcnggarakan tiap bulan C]ic Grvcc atau trularr

20T.ihie 
T.ja1, lrrg. Op ('ir.. lral. t6
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pertalna tanit{-Ial delapan trc.tr.ielans sernbilan pcniie{aian Khong hucu atau hnlek

dinarnai hari sr-rci Kins'l'hi Kong vang afiinva hari suci untuk bersurjud kepada f uhan

Yang Maira llsa,rr

Adapi-rn konsep tentang Tr.rhan itu sendiri terdiri dari berbagai niacerm. Di

Indonesia hal ini diturrtiang lagi acianva berbagai r-l1aL:Arr1 suku dan agama serta adat

istiadat lndonesia sebagar suatll neqara yans kava akan konsep-konsep tentang hal

-vang supra natural. namun semllan\ a diharapkan dapat dikembalikan pada hakekat

dari Ketuhanan Yang Maha Esa, yang teiah diterima sebagai panciangan hidup

bangsa. Berbaeai ttsaha telah dilakukan oleh Lrmmat rnanusia sejak keberadaanrrva di

muka bumi ini untuk menjelaskan tentang konsep -l'i-rhan. 
Tr,rhan telah men-rberikan

petunjuk berupa prvah,vu kepada ummat manusia rneiair-ii lrtusan -utusann,ya 1'aitu

para Nabi vang kemudian u'ahvu itu dibukukirn vans berupa kitab suci.22

Berdasarkan kitab suci Ngoo king dan Sr-r Si ajaran Khong Hucu di lndonesia

maka segenap ummatnya telah mendapar birnbingan dan suri tauladan <iari Nabi

Khon Hucu sehrntga trrereka selalu marrpLr ciirn saclar untuk rlembina ciri,

men,vempurnakan Firman. rnengabdi kepada'l-uhan.rr

Terkisah ketika Nabi terancam bahava cli Nelrri Khong, beliau bersabcla,

"sepeninggal raja IJun, bukanlah kitab-kitabnva aku vang meu,arisi ? bila Tuhan

Yang Maha Esa hendak mernusnaka kitab - kitab itu, ahi-r sebagai otang 1,an! lebih,

2' lbrtl.. hal. l9

:2 Lasir,o. Dr.. Op. ('r1.. ha1. 56

" Bttrgr,..lilici \111 ,A,. (-ien Sic I : l.l & 3 (irlatakirr
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kemudian tidak akan memperc;lehnva Rila J'Ltltan tidak hendak lnemusnakiin kitab-

kitab itu apa yang dapat clilakukan orang-orang negri Kong atas drriku'i :a

Tentang kemaha kuasaan dari Tuhan Vang Maha Esa batapa tegas dan singkat

didalam perpaduan dua unsur 1'ang pokok, \'Aitu Esa dan besar vang bernrakna Tuhan

yang N{al-ra E,sa.Derni senantiasir dapat ciipelihara kcLt'[-u]tan nilai sucinva maka

dituliskan lagt rangkaian hurr-rf hprul yang rnirip. tapi nraknanYa sangat berbeda hal

ini dapat dibaca melalui beberapa bentr-rk tulisan scperti bcrikut ini, vaitu pada I'l'i1Ei

ESA/SATU/--, ),ang bersifat "Yanr" ,iambang dari pada sifat terang dari kebajikan

Tuhan. dan .l1N/REN,/UlvlAl- nranusiai' ,1. . seteiair dua huruf rni disatr-rkan'

menjacli hurul'TAI/ l'Ai Bcsar/ t - ,),iirrg bcnnakna insaln beriman telah tnettnpu

menembusi alarn gelap rang bcrsitat lMi f} ? .dit. menat,pakka, di. dr alarn

^
lingkungan y,ang tcrang . ttlaka dengap kakr teguh menapak bumi dan kepala

nreniuniung langit, ntscal:a ia se 1alu tiidalaln kondisr bcritnan dan sadar denli sembah

sujud dan taqrva kepac'la 'fuhan Yang Maha L:sa, sesunggtthtll'a tiada sesllatu yang

bukan karena finrran. rnaka tcrimaiah dcngan tairt cli clalatlr kelttrusan.25

Demrkian srkap hiciup krta selair-r Llmrri'rt nranusia di dalarn manunggal kepada

Tuhan. Yang disebut PWEE TiilAN / PHEI THIAN , & t atau THIAN JIN

HAP IT / TIEN REN I IE IE

Ummat manusia semakin maju dan berkembang akal pikirannya, sehingga

tampa disadari senrakin nrenrbuat larak c1i claliint hubungatr kevakinarr kcpada J'uhan

t' Sul,,ia Srrc r, Jrlid lX. h;rl. -s

2j Nlasari, Sa1;rrtra, 1,.-likct <lctrt Kaintottcrtt Kortglttrttr, Pcnerbit iv{akirl

Surabaya. 199(r. hal. i
Boerr Bio,
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Yang Maha Esa. Kekuatiran akan timbulnva kescn jangan se rnacarr ini dirasakan oleh

para Nabi atau genta rohaniN,va

Nabi te lah diberikan birrbingan kepada krta balrrva kita bercitalah pacla.jalan

suci, berpangkallah pada keba.likan. dan bcrsadarlah pada cinta kasrh dan bersukaria

di dalam seni bennr-rtu.l(' karena tatkala dalam birnbrngan ini di abaikan, maka urnmat

tnanusia akan rnenjadi berbangga hati drn berlakrr sontbong, sehingga lupa drri

padahal mereka sangat kecil dan berbangga dan terbatas sckali dibandingkan langit

dan bumi crptaan Tuhan itu sendiri, oleh karena itu pula dituliskan beberapa huruf

yang serupa tapi tak sarna. bahkan uraknanya sangat kontras dan berlarvanan sekali

denganTuhan vakni lllAUWi YAIJWi'LIAN'fLi,' X , Dan IIUU/ FUu

vang berarti kata penghuburrg, maka sangatlah pcriLr ciisadari dan dihal,ati bahrva

SUN rhian crA cLN/ suNrrEN cE cr-ruexrrrlfi t" A & , yang patuh

NIO TIEN CEtaqrva pada Tian niscaya Tuhan hidup. GEK Thian CIA BONG/

WANG/ )(r' ffrt yang rnenghianatai Tian niscaya kiamat.27

Tentang konsep ketuhananan dalarn itJaran Konfusiantsme rtu bersifat

theisn-re atau atheisnte. Nat-nun dernikian berdasarkan <lata yang diperoleh dari

lapangan yang jurnlah respondennva adalah umat Khonghucu di Indonesia mereka

menvatakan dengan tegas bahrva mereka perca),a kepacla 'fuhan yang Maha Esa.

Dalam pandangan Khonghucu pengerlian 'l-hian sering di iclentillkasikan

dengan pengertran Surga alau Flcaven. T'hian rtu bersifat inrpersonal .vang melindungi

26 
Stthtlo Slc'/. \Ill. hal. (>

)1 Bingc'u lLt .1, l.ilo. hal 7



alam semesta beserta isinva dan lan-qsunr: kcpada unral rnanusia. Dalam bidang

pemerintahan sejak Dinasti Chou juga telah cilkanal istrlah Ring Thian (Ming'f ien)

,vang artinva dekrit Sorsa.

Menurut Konfistus, Thian rnerupakan personal being, namun demikian

tidaklah sama dengan Kristen atau Isiam tentang Allah.Konsep Thian ini pada

dasarnya telah dirnulai pada au,al pemenntahan Dinasti Shang 1,aitu sebelurn Dinasti

Chou. Pada ri,aktu itu dikanal clengan istilah Shang l-i untuk membenkan gelar pada

kaisar sebagai rvakil dari surga atau Heaven, sehingga pengertian Shang Ti berubah

men-jadi pemimpin t ang titinggr vang nrcnl:uasai alar.t sctncse ta bcserta isirrva

Pengertian ini kemudran berubah setelah Dinasti Chou berkitasa dengan istrlah Thian

yang semula arlinva kemudian men.jadi Sorga clan cli Indonesia dikenal dengan

sebutan Tuhan Yang lvlaha Ilsa.rs

Menurut N4ensiLrs, ncnucrtian Thran inr br;;ii;' dalam sanubari setiap

rnanusja. sehrngga pada dasarnva srapa sala \alr! nrrnrlllr rnengerti dan nterttahanti

hati sanubarinya dan kodrat tnaka ia akan rranrpLr LrntLrk sarnpai patla pcngcrtian

ketuhananan bahkan marrrpLl untuk nrengetahui tentant: hirkekat dan isi alanr semesta

beserta isinva.

Kernudian pada rnasa Neo-Konfusranisme, pcngertian "l'hian diperluas yang

selalu dikaitkan dengan l-ec (l'rinsrp fJukrirrr). dari srnilah dikcnal dengan istilah

'l'hian l-ec (llukunr Trrhan) clan 'l hiarr 'foo (.iu1nn I-ulrarr)

28 
Lasi1,c,. Op ('tt., hal. 5.1
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Dengan adanva kepercavaan terhaclap 'lr"rhan Yar-rs Mirha Esa lersebut,uraka

Khonghucu dapat dikelornpokkan ke dalam paham N4onotheisme seperti yang

terkandung dalam sila perlama dari pancxasila ketuhanan Yang Maha Esa dan pasal

29 ayat 1 Undang-undang Dsar 1945. bahr.va Negara Indonesia berdasarkan atas

ketuhanan Yanq N'laha Esa.

Lebih lanjut dsalam pengertian 'l'hian , 'luan Yans Maha Esa dalarn

Khonghucu sesuai daiam kjtab Sr-rci Su Si dan Nuo kong- Turhan itr-r di sebut dengan

beberapa narna yaitu.r'

a. Thian -yang mcnganduns makna Maha l]esar, 1,ang Maha Esa, dan senns di

tarnbah dengatt sebulan:Honu, fhian.-fhian vang Maha Besar, Maira kuasa.

Bien -fhian, 'fhran r,'ang niaha kasih. I Ioo 'l'irian. 'fhian Uang Maha Besar, Maha

rnelipLrti : Chons-i'hian, Thian vang Maha'i'inggi. Maha sr-rci, Srang'l'hian" Thian

di tempat vang lvlaha 1'rnggi.

b. Tee _yang menganciune rnaknzr ),ang Maha i3esar, ]-ang rnenciptakan dan

menguasai langit cian br"rrtri. sering ciitarnbai: ciengan sebutan Sianit Tee, 'lee

yanu ditcmpat Maha -f ingui, Ilinu-Ltirru Siarrg "l'ee, Siang 1'ee r,,arrg rnaha

gemilanu

o. Thai let, r,ans Maha Esa

d. Khian Yang rraha Khatik scmesta aianr

e. Kwi Sien, yanu nraha ruh. J'uhan daripacla i-iukurn alam. yang meniadtkan hukum

Yin yang atau negatif dan positif .
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Dengan adanya berbagai macam sebutan dan karekteristik Tuhan

tersebut dapat berati bahwa pada dasarnya manusia itu adalah makhluk

yang terbatas, sedangkan Tuhan sebagai zatyang tidak terbatas, hingga daya

pikir manusia dalam usahanya untuk sampai pada pengertian tentang Tuhan

juga terbatas pula. Oleh karena itu Tuhan telah menurunkan wahyu sebagai

petunjuk bagi manusia melalui para utusan-uusannya yakni para Nabi,

dalam hal ini manusia memerlukan kepercayaall dan keimanan unLuk dapat

menerima ajaran-ajaran wahyu tersebut. Namun demikian manusia yang

dikaruniai daya pikir akan selalu berusaha untuk memahami segala sesuatu

melaiui kemampuan akalnya tersebut pula daiam pemahamannya mengenai

Tuhan. Secara ideal antara ajaran rvairyu dan daya fikil utanusia hendaknya

dapat saling bertemu agar penghayatan dan pemahaman tentang nilai-nilai

ketuhanan dapat lebih mendalam.3o

T]. HAKEI(A'f I'TII{A]\{ }tE}iI]RTiT I'ILOSOT.' KTIONGIITJCTI

Di dalarn llisaiat .ir kar-r atar-r Khongliucu vArrs bermakria agama dari pacla

kaum -vang taat. ),ang lernbut hati" )'ang L,'lroieh birrbingan atau terpeiajar

rrelnpunvai ilerkembangan .jauh scbclunr nrtrireirl).ii irgiilr;l r:ang kini. Ditirijau dari

segr ajarannva. Khonghucrr rnenclap:rt terbcsar oleh qaran konl'usianisme dan

neokonfusianisme, sckaiigus tidak teriepas diiri Linslrr Cina. Orang-orang masa dulu

mulai dari Konfirsius sampai seliarans rncreka nlcnrperculvai adanva Tuhan. dengan

sebutan Thian. Diantara para Irilosol'ataupr-in 'l'okoh vang berperan berkenan dengan
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Khonghucu vans r-nemberikan argutncntasinYa uasalah hakcliat'i'Lrhan adalah'

1. Chu F{si (1 130 -1200)

Beliau seorang cendikiarvan Dinastr Sut]c, beasal dari Propinsi litt kiem'

diantara kana talsalahnl'a \:ang pupr'ller bcrjr-rch-r1 Clhr:-tzr-r --vu-1ei 9L{inrpunan

Ungkapan chu-l,lis') dan terdiri dari 140 1i1id me$'akili Mazhab Rasionil (Li-l-lsueh)

<lalarn Konflrsianisme, vaitu suatu haluan yang n-renitik beratkan belaiar, l]lenguraikirn

naskah, dan berfikir intelektr.ralissasi untuk tnencapai tingkat transendental Beliau

mengLlpas empat buah ketab Kontusiani dan cirberi lttclul szi'r shu ( Kitab Yang

Empat), l- ching (Kitab kejadian dan perubaha,) cia* shrh-ching ( Kitab Sanjak )'rl

Ada beberapa persoalan tentang J'uhan vzlig dikernukakzrn Chu Flsi Yiritu :

a. Tuhan dan Azas

Menurut Chu I,{si. pacla cilnastr Sung. rvaktu Koniusianisme bangkit kernbali,

gagasan Li iAzas) secara bcsarern rnclebiiri 
-f'.icn (luitan -vanI Maha Esa,'"fuhan vang

Maha Tinggi). Padahal keclr-ranr,a nrcnr-rn.ir.rii kt: sittt-t Dii-r. Uedarll'a.-1-'ien adalah

pelakr-r dan l.i. lunqsjnva. sebagai taktor icicntitas dan hubungan SelTluanya'

L{akekatnr,a Li haclir sebagai raison detre cli dalatr setiap hakekat. tetapi juga

rne,riliki kcsatuan rtrctaf isika \riyts utelttransclr kcl<itususztt-l lTekekat individr-r.

Sebagar Contoh dalarr rneriolak penttngrtr,'a silat -l''ien dalam istrlah'["ren Hsin

(Pikiran '['uhan vang \4aha L:sa ).

t' Lee T. Oci. l)ori l''rlsu.fttl Kcrulrtttrttttcur ('lru llsi
Korea. ['enelbit lr'1atakin" . So]o. 1989' iral l-<

.sttnrpu i perkenbttngtt n n.t'u tl i
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T'ien menurur Chu l-lsr cialar1 kitab kuno adalah suatLl )'ang jasrnaniah atau

langrt biru , tenaga vang berkuasa atau pensuasa ( ChLr-'f i atau Chu tsai ) dan Li

(Azas) i2 T'ien sebagai Tuhan \/Llns rlntroponrorl-is . Chtr I'{si men\':ltakan 'f;ien

adalah T'ren, karena secara scdcrhana adaiah az-as Llrla -f ien tidak rnemiliki azas,

T'ien bukanlah T'ien . Setragai azas T'ien nrendasarj scgala sesuatu. Dalam hal ini

T'ien minp dengan azas pcrtanta ( first I'rinciple clalarn lllsalat Aristoteles, Yang

menuiangpunggunei pahanr 'fauhid atau kccsaan pacla agalna Islam atau Kristen).

T'ien memiliki azas, yang dapat rnerniliki, tentunva ntcntpunyai kepribadian dan

kcsailran sepcrli nlunuslil virilrr anlrorlorlosrs lit ttrcrtgarl-ikan bahrvit bahw'a-l"icn

adalah penguasa dan tenaga penentu. T'ien sebagai cakrarvala biru, begrtu perluh

dengan tenaga ttu, sehingga trdak henti-hentinva nlenenlukan segala sesuatu. Dengan

demikian, beliau beranggaparr bahrva'f 're n haruslah me rniliki tcnaga penguasa.

T'ien adaiah sesuatu ),an_g secara mutlak kua1. r'ang dan karenanya berkesan

tanpa berhcnti, di bclakangnl,a pastilah tcrdapat scsuatu penguasa yang dapat

mengerjakan demikian. Seseorans harus nrcrasakann-r'a scndin itu bukanlah sesuatu

yang dapat dengan sepenuhnva dijelaskan dcngan kata-kata. Rahrvasanya Tuhan

bersifat Inranen dan transenclental narnpak dengan.ielas di sinr

Chu Hsi meny'atakan kenrungkinan sesuatu pe nguasa atau tenaga penentu di

daiam proses kosrnik. letapi beliau tidak me ngan,alkan adanva Tuhan yang bertindak

sebagai hakirn terhadap manusia, Beliau mernpcrtimbangkan. "Pastiiah tidak

sepatutnya mengatakan bahu,ir clr dalarl -l'"ien 
acla sescorang rlengadlli kesalahan dan

r2 Lec T. Oei. ()p (ll . lral l9
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dosa, rvalaupun denrikran nrunqatakan bahrva di clalanr Tao Sama sekali tidak

terdapat Tuhan juga tidak sepantasnl-a.

Menurut penafsirann)'a )'ang lebih rasionalistis dari pada apa )'ang Chu Hsi

kehendaki di sini. J'uhan Yang N4aira Esa yang bersif at antropomortis, seperti Allah

kaum Muslirr.r, Tuhiin kaum Kristen dan Sang Ilvang Adi Budho kaum pengrkut

Budhayana indonesia. F{al ini sesuai dengiin az-as pertarna Pancasila : Ketuhanan

Yang Maha Esa.i3

a. Tuhan, Sadar dan Berpikir

T'ien Hsin (Pikiran l-lrhan Yang Maha Bsa ) adalah satu kata dengan

konotasi antropomorfrs l-ang mcngandung arti lakni :1)rkiran penentu di dalam

Surga, dan pusat alam semesta-jasmaniah.

Menurut dia "amanal J'r.rhan Yang Maha lrsa ('f'ten - Minggu) menverapi

segala sesuatu, agar )'ang mcnuLrasai azas-azas adalah pikiran'fuhan Yang Maha Esa,

vang meurililii azas-azas, nrisalrl\/a azas vanu n-rcn[hasilkan eurpat nrusinr adalali

rvatak Tuhan Yang Maha Esa, dan pengaruh ),ang dikemukakan dan merarvat segala

sesuatu adalah perasaan Tuhan Yang Maha llsa. Dalam filsafatnva vang menarik

adalah mempersamakan -f'jen-FIsin dengan -fao-FIsin (pikiran susila atau pikiran

yang sesuai dengan lalan-Nva Tao-FIsin adalah "l'ikiran susila" atau "Pikiran

ontologis" kesempurnaan susila 1,ang dapat dicapai oleh pikiran scseorang rnelalui

proses pemcliharaan kcsusilaan dan bc1a1ar. l'lakckat ontolosis prl<iran susila secara

" Ihid., hal.28
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kualitatip dibedakan dari fungsi eksrstensial "l'ikiran manusia" (T'ien-f-lsin) yang

terikat pada "sitat mementingkan diri sendiri hakekat jasmaniah". Pembedaan secara

kualitatip ini hendaknya jangan diartikan se-bagai tidak Iangsung menunjukkan

adanya dua pikiran.

Perbedaan dua di antara 'i'ao-Hsrn dan Je n-llsrn yang bersifat heuristis ini,

menyajikan istiiah-istilah untuk rnernbedakan suasana slrsila pikiran. Seseorang yang

sesungguhnya. Jadi -[ao-llsrn dan Jen-l'lsin aoaian rnetafora, bukan pembagian

prkiran seseorang vang seben.*r,a.to

Dalam hubungan-hubungan mereka telah nrenghasilkan suatlr pertalian

antara pikrran T'ien dan prkrran Tao-l-{sin, sebagai rnctalbra-metaiora bagi kesadaran

1,ang ditakdirkan, sehingga kcduanl,a rncnl,ajikarr tiiuladan bagi harapan "Karva

susila" seseorang dan rucngusulkan arah kesadaran .vang uienuju ke azas penrberian

hayat dan kebajikan cinta-kasrh. Pertalian ini hendaknya memperkaya pengertiarl kita

tentang pertalran-pertalian antara T'icn-ti Chrh I-lsrn,.lcn, dan petlberian havat serta

amanat T'ien dan I'ao-hsrn.

c. Tuhan dan \Vatak nranusia

Menurut Chu Hsi pada dasarnya u,atak manusia secara universal baik.

Meskipun Chieh dan Chou vang nrcnghabisiiari segala licmungkinan untuk berbuat

kekejarnan, dan r.nenjerumuskan diri mereka sendrri ke tindak kejahatan yang sangat

tidak lazim. nrasih mengcni bahrva tindakan-tindakan mcrcka busuk

t' lhll.. hal i l
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Peranan penting T'ien sebagai pemberi hayat yang dinamik, bukan

pembawaan azas sendiri, sebab azas tidak dinamik dan tidak menciptakan. T'ien

secara tradisionil berhubungan dengan pembenan hayat yang dinamik dan kesatuan

organik rakyat, dengan tata kosmos yang susila dan yang memberi hayat, Karenanya

kualitas-kualitas ini dapat dipandang sangat penting dalarn menganggap mekanisme

yang dapat memperbaiki diri sendiri untuk menutup kekurangan susila yang demikian

mudah teqadi pada hakekat-hakekat yang sebenarnya dan yang diindividualisasikan.

Adalah ciri-ciri T'ien untuk mengembalikan kita pada istilah-istilah dalam

pemberian hayat dan tertakdir untuk mengikuti Tao.

Wacananya tentang istilah-istilah itu dibuatnya sehubungan dengan

pengagungan tenaga pemberi hayat dan pencarian kepercayaan dalam usaha-usaha

seseorang menui,u kesernpurnaan susila berhadap-hadapan dengan kesadaran akan

kemungkinan berbuat salah yang bersifat manusiawi. Pengagungan tenaga pemberi

hayat pada T'ien dapat dipandang sebagai dasar tambahan yang lain bagi harapan

dalam kemujaraban pemeliharaan susila seseorang, sebab hal ini menunjuk bahwa

watak di dalam diri sendiri dan rvatak di dalarn kosmos pada akhirnya adalah satu

dan sama.35

2. Ch'eng Hao dan Cheng

Beliau membawakan faham-faham baru, yakni T'ien, Ming (takdir)

sebenamya tidak Iebih dari pada nanla-nama lain untr.rk "azas". T'ien-Ming (Arnana

" lbirt., hal. 39
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Tuhan Yang Maha Esa), T'ien tidak berbicara tetapi semua berkembang biak, T'ien

dipersamakan dengan tata dunia alam.36

3. Mencius (371-289 SM)

Menurut beliau T'ien sebagai kenyataan susila, dan Hsun Tzu yang

mengarnbil pengertian T'ien sebagai tata alam pada taraf perrnulaan, Mencius

berpendapat bila seorang memperkembangkan pikirannya, ia akan mengetahui

alamnya, dan bila seorang mengetahui alamnya, ia akan rnengetahui T'ien yaitu tata

kosmik yang bersifat susila. Menurut beliau T'ien sebagai tata alam yang

didepersonalisasikan, T'ien hanya sebagai lingkungan alamiah.3T

4. James Legge D.D

Beliau yang telah menterjemahkan harnpir seluruh kitab suci Konfusiani

pada abad yang lalu, beliau menterjemahkan Thian dengan istilah Heaven yang dapat

diartikan langit atau surga, kahyangan dan TEE dengan istilah God (Allah)

sesungguhnya pengertian Thian maupun TEE sepeni yang digunakan do dalam kitab

suci, yaitu untuk menyebut kepada Tuhan Yang Maha Esa. Menurut bcliau pada

hakekatnya Tuhan arlalah E,sa.'t8

5. Duncan Greenless

Di dalam bukunva 1,ang berjudul "'l'he Gospel of China" aspek Thian

sebagai suatr: aspck tcrbcnar clan tcrtingui schaligLrs suatu pandangan dan prilaliu

"' Ihid., hal. l9

" lhirl., hai. 20.
'I)i 

-.,"'i-1ltie'f.ju,r, 11,o. l)olittk-polioli kt,ittrtrrrutt Krttr.fir.tiutti
penerbit Matakin, Solo. 198-5. hal. l7

ft t la ttr rt Kh tt tr t h t r c' r r),
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hidup (way of life), yang menuniukkan ialan lurus tentang kebaikan, yang membawa

kita kepada kesucian fitrah kita sebagai makhluk ciptaan Thian, membimbing kita

menyempumakan diri, dalam jalan suci, mendiami keseimbangan dan kedamaian

abadi, yang menjadi rahasia akhir yang difirmankan Thian.3e

t9-.,"- l.;hre Ilav Irrg. Hasil Scnrinar Nasional, "Kltontlrrrt.rr di,sorori,hal. l


